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Puji syukur kita panjatkan kehadirat  Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat, rah-
mat dan hidayah-Nya, Rencana Strategis (RENSTRA) Direktorat Pembinaan Tenaga dan 
Lembaga Kebudayaan Tahun 2020 -2024 dapat disusun waktu yang telah di tentukan.
Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan Tahun 2020 -2024 dis-
usun dalam kerangka pemajuan kebudayaan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 
2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Sementara Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfil-
man dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya telah mengatur kerangka kebija-
kan di bidang film dan cagar budaya, baru dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pema-
juan Kebudayaan Indonesia memiliki kerangka peraturan yang bersifat menyeluruh di bidang kebudayaan.

Renstra Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan Tahun 2020 -2024  digunakan se-
bagai pedoman dan arah pembangunan kebudayaan yang hendak dicapai pada periode 2020-2024, 
serta merupakan dasar dan acuan bagi Unit Eselon II, untuk menyusun (1) Rencana Strategis; (2) Ren-
cana Kerja (Renja) dan RKA-KL; (3) Rencana/Program Pembangunan lintas sektoral bidang kebu-
dayaan; (4) Laporan Tahunan; dan (5) Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).
Renstra ini penting untuk dipahami serta dimanfaatkan oleh seluruh jajaran Direktorat Pembinaan Tenaga 
dan Lembaga Kebudayaan Tahun 2020 -2024  serta para pemangku kepentingan dalam menyusun per-
encanaan, pelaksanaan, evaluasi program pembangunan bidang kebudayaan secara terintegrasi, sinergis 
dan berkesinambungan. Namun demikian, kami menyadari masih banyak kekurangan di dalam peny-
usunan Renstra ini, untuk itu kami mohon masukan dan saran untuk perbaikan Renstra ini ke depannya.

      Jakarta,   April  2022
      Direktur Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan

                 
      Judi Wahjudin
      NIP 196908291998021002
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“Pemajuan Kebudayaan adalah upaya meningkatkan ketahanan bu-
daya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban dunia melalui Pe-
lindungan, Pengembangan, Pemanfaatan, dan Pembinaan Kebudayaan.” 
Pasal 1, UU No. 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan

1.1 Kondisi Umum
 Indonesia merupakan negara kepulauan yang mencakup lebih dari 17.000 pulau yang di-
huIndonesia merupakan negara kepulauan yang mencakup lebih dari 17.000 pulau yang dihuni oleh 
sekitar 255 juta penduduk, sebuah angka yang membuat Indonesia menjadi negara di urutan ke-
empat dalam hal negara dengan jumlah populasi yang terbesar di dunia. Angka ini juga mengim-

plikasikan bahwa banyak keanekaragaman budaya, etnis, agama 
maupun linguistik yang dapat ditemukan di dalam negara ini.

 Selama ribuan tahun Nusantara menjadi rumah bagi berbagai ko-
munitas masyarakat yang membentuk kesatuan hidup berdasar-

kan kesamaan etnik dan Bahasa. Interaksi antar budaya kemudi-
an terjadi antar masyarakat sehingga membentuk kebudayaan 
yang sangat dinamis. Oleh karenanya kebudayaan Indonesia 
tidak dapat direduksi ke dalam bentuk yang tunggal. Kerag-
aman adalah esensi dari kebudayaan Indonesia yang mem-
buat Negara kita berbeda dari negara-negara lainnya.
 Indonesia telah terlebih dahulu terbentuk sebagai 
kenyataan keragaman kultural daripada sebagai kenyata-
an politik dan hukum sehingga bangsa dan negara ini 
juga merupakan produk kebudayaan bukan sekedar pro-
duk hukum sebagai sebuah negara. Sebagai sebuah pro-
duk kebudayaan dengan keanekaragaman didalamnya 
memberikan tantangan kepada bangsa ini untuk ber-
satu di tengah perbedaan-perbedaan yang ada. Oleh 
karenanya dalam alinea pertama UUD 1945 dengan 
jelas menyatakan visi kita sebagai sebuah bangsa, yak-
ni “Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil, 

dan makmur”. Kebudayaan yang sifatnya dinamis sen-
antiasa berubah mengikuti perkembangan zaman harus 
tetap berpijak pada visi misi ini. Pertanyaannya bukanlah 
visi misi tersebut masih relevan atau tidak dengan kondisi 
sekarang ini tetapi bagaimana kita bisa melaksanakan dan 

mencapai visi misi tersebut dalam kerangka kebudayaan.  
 

BAB IBAB I
PENDAHULUANPENDAHULUAN
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Tantangan besar dalam pengelolaan kebudayaan selama bertahun-tahun baru terjawab dengan adanya 
landasan hukum yang kokoh dengan adanya Undang-Undang yang mengatur tentang kebudayaan secara 
khusus. Pada tanggal 24 Mei 2017 pemerintah telah mensahkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 
tentang Pemajuan Kebudayaan. Pasal 1 Undang-Undang tersebut merumuskan pemajuan kebudayaan 
sebagai “upaya meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban 
dunia melalui perlindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan kebudayaan”. Hadirnya un-
dang-undang ini telah memperkuat jalan kita dalam pengelolaan kebudayaan untuk mencapai visi misi 
sebagai sebuah bangsa juga untuk mewujudkan visi pemajuan kebudayaan itu sendiri yaitu “Indonesia ba-
hagia berlandaskan keanekaragaman budaya yang mencerdaskan, mendamaikan dan menyejahterakan”.
 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 merupakan turunan dari Pasal 32 Ayat 1 Undang-Un-
dang Dasar Republik Indonesia yang berbunyi: “Negara memajukan kebudayaan nasional Indone-
sia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan 
mengembangkan nilai-nilai budayanya.” Atas dasar amanat konstitusi inilah kemudian disusun pen-
gertian pemajuan kebudayaan sebagai “upaya meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi bu-
daya Indonesia di tengah peradaban dunia melalui Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan, dan 
Pembinaan Kebudayaan.” Dengan demikian, keseluruhan tata kelola kebudayaan dapat diselengga-
rakan melalui keempat upaya (4P) tersebut. Di samping itu, untuk mencapai tujuan pe- m a -
juan kebudayaan yang terintegrasi pemerintah pusat dan pemerintah daerah diberi 
amanat untuk melakukan pengarusutamaan kebudayaan melalui pendidikan.
 Prinsip penyelenggaraan Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga  Kebu-
dayaan merupakan suatu proses yang bersifat integratif dalam tataran perencanaan 
dan pelaksanaan serta pengendalian yang dilakukan secara berkesinambungan guna 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Mengingat ruang lingkupnya yang sangat luas, 
kegiatan penyelenggaraan pemerintahan tidak semata-mata menjadi tanggung jawab 
pemerintah, melainkan perlunya dukungan dari seluruh komponen masyarakat. Oleh 
karena itu, hubungan kemitraan pemerintah dengan masyarakat merupakan kata 
kunci strategis dan fokus perhatian terutama untuk memecahkan berbagai per-
masalahan dalam pembangunan. Kemitraan yang dijalin dan dikembangkan 
tentunya harus berdasar pada aspek dan posisi kesejajaran yang bersifat 
demokratis dan proporsional. Keberhasilan Direktorat Pembinaan Tena-
ga danLembaga Kebudayaan dapat terwujud bila kapasitas dan kapa-
bilitas aparatur pemerintahan dapat berfungsi optimal pada bidang 
tugas masing-masing. Salah satu indikasi atas keberhasilan tersebut 
dapat dilihat dari capaian peningkatan keberhasilan unsur-unsur 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian (OTK). Berdasarkan Un-
dang-Undang Nomor 25 Tahun 2004tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (SPPN), merupakan titik awal dalam peren-
canaan pembangunan yang lebih terkoordinasi, terintegrasi, sink-
ron dan sinergis antara Pusat dan Daerah. Undang-Undang tersebut 
juga dijadikan sebagai dasar/acuan bagi daerah dalam meny-
usun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN).
 Atas dasar Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 terse-
but, setiap Organisasi dan Tata Kerja Kementerian (OTK) harus 
memiliki Rencana Strategis (Renstra-OTK) yang berpedoman pada 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN).
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Renstra-OTK disusun untuk mewujudkan capaian visi dan misi serta tujuan setiap organisasi pemerin-
tahan dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi masing-masing OTK, Sedangkan teknis peny-
usunan Renstra OTK mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan Tahun 2020-2024. Renstra Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan disusun 
dengan memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, indikasi program dan kegiatan, serta 
pagu dana indikatif berikut sumber-sumber pembiayaan selama kurun waktu 5 (lima) tahun pemban-
gunan sesuai dengan tugas dan fungsi Organisasi dan Tata Kerja yang berpedoman kepada RPJMN 
dan bersifat indikatif yakni informasi baik sumberdaya yang diperlukan maupun keluaran dan dampak 
yang tercantum dalam dokumen hanya merupakan indikasi yang hendak dicapai dan tidak kaku.
 Dengan ditetapkannya RPJMN Tahun 2020-2024 diharapkan akan membawa dampak peruba-
han terhadap kebijakan masing-masing Organisasi dan Tata Kerja (OTK) di lingkungan Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya mas-
ing-masing. Oleh karena itu tiap-tiap OTK wajib untuk menyusun Rencana Strategis (Renstra) dalam 
rangka melaksanakan dan merealisasikan amanat visi dan misi Presiden/ Wakil Presiden terpilih. Hal ini 
sebagaimana Tema Pembangunan Pendidikan Jangka Panjang mengacu pada Undang-Undang No-
mor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-
2025. Penyelasan tema dan focus pembangunan pendidikan tiap tahap kemudian dirumuskan da-
lam Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang (RPPNJP) 2005-2025. Penyusunan 
dan perumusan Rencana Startegis Organisasi dan Tata Kerja (Renstra OTK) sebagai dasar penyusunan 
laporan pertanggungjawaban atas keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan masing-masing tu-
gas dan fungsi OTK. Renstra merupakan suatu proses yang berorientasi kepada hasil yang ingin dica-
pai selama kurun waktu satu sampai dengan lima tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang 
dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Rencana Strategis mengandung visi, misi, tujuan, 
sasaran serta cara pencapaiannya yang realistis untuk mengantisipasi perkembangan masa depan.
 Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan merupakan satuan kerja (satker) di bawah 
pembinaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sebelumnya fungsi 
Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan merupakan gabungan dari Subdirektorat Pembi-
naan Tenaga yang sebelumnya berada dibawah  Ditjen Kebudayaan: Subdit Pembinaan Tenaga Sejarah dan 
Perfilman, Subdit Pembinaan Tenaga Cagar Budaya dan Permuseuman, Subdit Pembinaan Tenaga Kesenian 
dan Tradisi, dan Pembinaan Lembaga Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan. Direktorat Pembinaan 
Tenaga dan Lembaga Kebudayaan baru terbentuk pada tahun 2020, fungsi Direktorat Pembinaan Tenaga 
dan Lembaga Kebudayaan menjadi Direktorat yang khusus menangani Sumber Daya Manusia dan Lemba-
ga Kebudayaan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik In-
donesia Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No-
mor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024.
 Maksud dari penyusunan Rencana Strategis Direktorat Pem-
binaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan adalah sebagai berikut :
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1. Sebagai dasar penyusunan kebijakan, program, kegiatan dan tolok ukur kinerja Direktorat
 Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan dalam pencapaian visi dan misi serta tujuan
 organisasi.
2. Memberikan arah dan pedoman bagi seluruh personil Direktorat Pembinaan Tenaga dan
 Lembaga Kebudayaan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam pelayanan prima
 kepada mitra kerja dan pemangku kepentingan (Stakeholders) di bidang Pendidikan dan
 Kebudayaan khususnya Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan.
 Sedangkan tujuan dari penyusunan Rencana Strategis Direktorat Pembinaan Tenaga dan
 Lembaga Kebudayaan adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan kerangka pemikiran kreatif dengan sikap dan tindakan proaktif yang
 berorientasi pada keberhasilan secara sistemik di masa depan.
2.  Memberikan pedoman dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi, yaitu fasilitasi,
 koordinasi dan pengendalian penyelenggaraan pemerintahan untuk mencapai optimalisasi 
 kinerja seluruh mitra kerja dan pemangku kepentingan (Stakeholders) di bidang Pendidikan dan
 Kebudayaan khususnya Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan.
3. Meningkatkan kinerja dan akuntabilitas Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan
 yang dapat diukur dan dievaluasi secara objektif.

1.2 Potensi dan Permasalahan

 Isu strategis merupakan gambaran prioritas permasalahan-permasalahan yang harus segera di-
tangani dan dijadikan sebagai agenda utama dalam pelaksanaan tugas, khususnya oleh Direktorat Pem-
binaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan. 
 Dengan diketahuinya faktor yang paling berpengaruh baik positif maupun negatif terhadap 
perkembangan Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan dari Analisis Kekuatan, Kelemah-
an, Peluang dan Ancaman (SWOT Analysis) selanjutnya dapat ditentukan asumsi strategis, sebagai berikut 
:
1. Menggunakan kekuatan yang ada pada organisasi untuk memanfaatkan peluang.
2. Memanfaatkan peluang untuk mengatasi ancaman.
3. Mengatasi kelemahan yang ada dengan memanfaatkan peluang.
4. Mewaspadai dan mencegah ancaman kelemahan yang menjadi ancaman bagi terwujudnya
 visi dan misi.
Dengan melihat keterkaitan masing-masing faktor (aspek kekuatan dan kelemahan) dengan visi dan misi 
yang hendak dicapai, maka rumusan hasil analisis strategis yang menjadi prioritas faktor 
kunci keberhasilan adalah :
1. Peningkatan kinerja pelayanan dalam perumusan kebijakan
2. Peningkatan profesionalisme aparat Direktorat Pembinaan Tenaga
 dan Lembaga Kebudayaan dalam memberikan pelayanan
 publik yang berkualitas.
3. Budaya kerja yang masih belum disiplin dan masih kurang
 tertibnya administrasi, transparansi dan akuntabilitas.
 Selanjutnya untuk memberi fokus dan memperkuat
 rencana yang memperjelas hubungan antara
 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan,
 maka perlu disusun faktor kunci keberhasilan
 sebagai berikut : 
1. Adanya pembinaan dan pengembangan Sumber Daya
 Manusia (aparatur) Direktorat Pembinaan Tenaga dan
 Lembaga Kebudayaan  agar profesional dan proporsional.
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2. Adanya prosedur operasi baku (standard operating procedure)dan alur pelayanan yang mudah
 dimengerti, sehingga dapat mendukung kebijakan Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga
 Kebudayaan .
3. Adanya dukungan dan komitmen pimpinan untuk mengatasi kurangnya disiplin dan budaya
 kerja yang rendah, sehingga dengan optimalisasi pelaksanaan tugas dan fungsi yang jelas,
 tersebut meningkatkan tertibnya administrasi, transparansi dan akuntabilitas.

 Isu strategis dirumuskan berdasarkan telaahan dari komponen-komponen hasil analisis SWOT 
yang meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Dari analisis SWOT Direktorat Pembinaan 
Tenaga dan Lembaga Kebudayaan tersebut di atas, dapat digambarkan isu-isu strategis yang muncul 
dan perlu mendapatkan perhatian adalah sebagai berikut :

1. Tuntutan akuntabilitas tata pengelolaan Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga
 Kebudayaan.
2. Optimalisasi Pendataan Sumber Daya Manusia/ Tenaga Kebudayaan
3. Kurangnya data Lembaga/ Komunitas Kebudayaan Mengenai pesebarannya di Indonesia yang
 mengakibatnya pelayanan pembinaan lembaga tidak optimal.
4. Optimalisasi Peningkatan Kompetensi dan Sertifikasi Tenaga Bidang Kebudayaan.
5. Fasilitasi dan pembinaan Lembaga Kebudayaan.
6. Koordinasi dan perhatian dari OPD di daerah belum optimal terutama dalam pembinaan tenaga
 dan Lembaga Kebudayaan yang ada di daerah.
7. Tuntutan masyarakat untuk memberikan pelayanan prima.
8. Dinamika pengorganisasian dan ketatalaksanaan OTK.
9. Peningkatan kualitas SDM aparatur seiring perkembangan Iptek yang pesat. 
10. Peningkatan kualitas koordinasi antar Stakeholder dalam penyelenggaraan pemerintahan, pe
 bangunan dan pelayanan masyarakat.
11. Komitmen seluruh aparatur dalam melaksanakan tupoksi dalam menyelenggarakan\
 pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat.
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 Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan turut mendukung visi presiden mewu-
judkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong melalui 
misi peningkatan kualitas manusia Indonesia dan kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian 
bangsa. Pencapaian misi tersebut dilaksanakan melalui misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
yang tertuang dalam Permendikbud No 22 tahun 2020 yaitu Mewujudkan pelestarian dan pemajuan ke-
budayaan serta pengembangan bahasa dan sastra.
Upaya pelestarian dan pemajuan kebudayaan yang dilaksanakan oleh Direktorat Pembinaan Tenaga dan 
Lembaga Kebudayan menunjang dua Sasaran Program (SP) Direktorat Jenderal Kebudayaan pada doku-
men renstra 2020-2024. Ketiga sasaran program tersebut yaitu:  

1. Terwujudnya pelindungan Warisan Budaya yang memperkaya kebudayaan   nasional
2. Terwujudnya Keragaman Ekspresi Budaya untuk Memperkuat Kebudayaan Inklusif
3. Terwujudnya tata kelola Ditjen Kebudayaan yang berkualitas

 Melalui ketiga sasaran program tersebut Direktorat kemudian merumuskan Tujuan dan Indikator 
Kinerja Tujuan guna menopang capaian program yang hendak diraih oleh Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan.  
 Selain merumuskan tujuan dan indikator kinerja tujuan, melalui rencana strategis ini juga disusun 
sasaran dan indikator kinerja sasaran. Dalam perumusan sasaran dan indikator kinerja sasaran, Direktorat 
Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan menderivasikannya menjadi definisi operasional sebagai 
rumusan terminologis yang operasional untuk mencapai target yang diharapkan.   
 Salah satu agenda utama Pembangunan RPJMN IV tahun 2020–2024 adalah Membangun Kebu-
dayaan dan Karakter Bangsa. Disebutkan di dalamnya bahwa pembangunan kebudayaan dan karakter 
bangsa memiliki kedudukan sentral dalam kerangka pembangunan nasional untuk mewujudkan nega-
ra-bangsa yang maju, modern, unggul, berdaya saing dan mampu berkompetisi dengan bangsa-bang-
sa lain. Dokumen renstra Kemdikbud tahun 2020–2024 juga menyebutkan bahwa salah satu tantangan 
pemajuan kebudayaan terkait dengan upaya penguatan karakter. Penguatan Pembinaan Tenaga dam 
Lembaga Kebudayaan melalui  peningkatan jumlah tenaga kebudayaanyang memeperoleh peningkatan 
kaasitas dan sertifikasi yang merupakan sasaran kegiatan pertama dan peningkatan jumlah lembaga yang 
terstandarisasi dan memperoleh layanan pembinaan menjadi sasaran kegiatan kedua. 
 Agar visi dan misi dapat dicapai, perlu operasionalisasi visi dan misi ke dalam tujuan dan sasaran. 
Tujuan adalah hasil akhir yang akan dicapai dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) 
tahun. Sedang- kan sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang 
akan di- capai dalam jangka waktu yang lebih pendek dari tujuan. Sasaran 

harus dapat dinilai dan terukur, artinya sasaran harus terukur 
dan dapat dipergunakan untuk memastikan apa dan kapan 
pencapaiannya. Oleh karena itu dalam menetapkan sasaran, 

satuan kerja terkait memerlukan 
indikator kerja. Secara rinci tujuan 
dan sasaran tersebut dapat disa-
jikan, sebagai berikut :

BAB I IBAB I I
TUJUAN DAN SASAR ANTUJUAN DAN SASAR AN
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Tabel 2.1
Cascading SP, IKP, SK dan IKK Teknis Direktorat Pembinaan  Tenaga dan 

Lembaga Kebudayaan

SSPP,,  IIKKPP,,  SSKK  ddaann  IIKKKK  
TTaarrggeett  AAkkhhiirr  
22002244  

SP 6.4  Terwujudnya peningkatan mutu pengelolaan kebudayaan   

IKP 6.4.3 
Persentase kabupaten/kota yang memiliki Tim Ahli 
Cagar Budaya dan Tim Ahli Warisan Budaya Takbenda 

30 % 

SK  
Meningkatnya jumlah kabupaten/kota yang memiliki 
TACB dan TAWBTB  

  

IKK  Jumlah kabupaten/kota yang memiliki TACB  
250 
Kab/Kota  

IKP 6.4.4 
Persentase lembaga kebudayaan pemerintah 
memperoleh layanan pembinaan museum dan taman 
budaya 

50 % 

SK 
Meningkatnya jumlah lembaga budaya yang 
memperoleh layanan 
pembinaan 

 

IKK 
Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi dan 
memperoleh 
layanan pembinaan 

370 
Lembaga 

IKK Jumlah tenaga kebudayaan yang memperoleh 
peningkatan kapasitas dan sertifikasi 

5220 Orang 

SP    Terwujudnya Pelindungan Warisan Budaya yang 
Memperkaya Kebudayaan Nasional 

 

IKP 3.2.4 
Persentase penduduk usia 10 Tahun ke atas yang 
mengunjungi peninggalan sejarah 

15 % 

SK 
Meningkatnya Jumlah Lembaga Budaya yang 
Terstandarisasi dan Memperoleh Layanan Pembinaan 

 

IKK 
3.2.4.2 

Jumlah Lembaga Budaya yang Terstandarisasi dan 
Memperoleh Layanan Pembinaan 

598 
Lembaga 

SP   Terwujudnya Keragaman Ekspresi Budaya untuk Memperkuat 
Kebudayaan Inklusif 

 

IKP 3.2.6 
Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke atas yang 
pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung pertunjukan 
seni 

2,04 % 

SK 
Meningkatnya Jumlah Tenaga Kebudayaan yang 
Memperoleh Peningkatan Kapasitas dan Sertifikasi 

 

IKK 
3.2.6.1 

Jumlah tenaga kebudayaan yang memperoleh 
peningkatan kapasitas dan sertifikasi 

24.514 
Orang 
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2.1 TUJUAN DAN INDIKATOR KINERJA TUJUAN

Hal yang yang ingin di capai dari tujuan dan indikator kinerja tujuan ini adalah seluruh kabupaten/kota 
di Indonesia memiliki Tim Tenaga Ahli Cagar Budaya dan Tim Ahli Warisan Budaya Tak Benda yang ber-
sertifikat. Peran dan fungsi Tenaga ahli sangat penting dan diperlukan dalam memberikan rekomendasi 
penetapan, pemeringkatan, dan penghapusan Cagar Budaya, sehingga seorang Ahli Cagar Budaya harus 
memiliki kompetensi tertentu. Penetapan status Tenaga ahli tersebut diperoleh melalui pengujian, pendi-
dikan, dan pelatihan. Calon yang memenuhi syarat dan lulus, diberi sertifikat oleh Pemerintah sesuai kom-
petensinya. Uji kompetensi dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Kebudayaan, Direktorat Jender-
al Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan sertifikasi Mandiri TACB dengan 
anggaran dari Pemerintah Daerah masing-masing sudah dilaksanakan sejak tahun 2017 sampai saat ini. 
Namun masih banyak daerah yang belum dapat melaksanakan dengan alasan terbatasnya anggaran daer-
ah mereka. Oleh sebab itu dilaksanakan sertifikasi TACB sebagai upaya mendorong percepatan penetapan 
Cagar Budaya sebagai Warisan Budaya khususnya di wilayah timur dan barat. Adapun Sertifikasi tenaga 
ahli warisan budaya tak benda adalah upaya pemberian sertifikat atau tanda bukti kepada tenaga ahli 
warisan budaya tak benda yang dilakukan ecara sistematis dan objektif melalui uji kompetensi kerja yang 
mengacu kepada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Bidang Tenaga ahli warisan budaya tak 
benda. Sertifikasi bidang ketenaga ahli warisan budaya tak bendaan ini memungkinkan setiap orang yang 
berprofesi sebagai tenaga ahli warisan budaya tak benda untuk diuji kompetensinya berdasarkan unit-
unit kompetensi yang terdapat dalam SKKNI bidang tenaga ahli warisan budaya tak benda. Dengan de-
mikian setiap orang yang berprofesi sebagai tenaga ahli warisan budaya tak benda memungkinkan untuk 
mendapatkan pengakuan atas keahliannya. Sertifikasi tenaga tenaga ahli warisan budaya tak benda ini 
penting dalam memberikan kecakapan khusus dalam bidang tenaga ahli warisan budaya tak benda bagi 
masyarakat yang berprofesi sebagai tenaga ahli warisan budaya tak benda. Selain itu, sertifikasi ini penting 
dalam mewadahi antusiasme masyarakat yang ingin turut berkontribusi dalam memperkaya khazanah 
penulisan tenaga ahli warisan budaya tak benda. Atas dasar itulah, sertifikasi tenaga tenaga ahli warisan 
budaya tak benda, khususnya bagi tenaga ahli warisan budaya tak benda ini penting untuk dilakukan.   

SSPP  TTeerrwwuujjuuddnnyyaa  ppeenniinnggkkaattaann  mmuuttuu  ppeennggeelloollaaaann  kkeebbuuddaayyaaaann 
IIKKPP  
66..44..33 

PPeerrsseennttaassee  kkaabbuuppaatteenn//kkoottaa  yyaanngg  mmeemmiilliikkii  TTiimm  AAhhllii  CCaaggaarr  BBuuddaayyaa  ddaann  
TTiimm  AAhhllii  WWaarriissaann  BBuuddaayyaa  TTaakk  bbeennddaa 

 

SSPP  TTeerrwwuujjuuddnnyyaa  PPeelliinndduunnggaann  WWaarriissaann  BBuuddaayyaa  yyaanngg  MMeemmppeerrkkaayyaa  
KKeebbuuddaayyaaaann  NNaassiioonnaall 

IIKKPP  
33..22..44 

PPeerrsseennttaassee  ppeenndduudduukk  uussiiaa  1100  TTaahhuunn  kkee  aattaass  yyaanngg  mmeenngguunnjjuunnggii  
ppeenniinnggggaallaann  sseejjaarraahh 
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 Sebagai direktorat yang khusus menangani subjek Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan, 
tugas untuk melakukan kerja pemajuan kebudayaan dilakukan khusus pada pembinaan. Direktorat ikut 
berkontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas dan kompetensi tenaga dan lembaga kebudayaan. 
Upaya pembinaan sendiri menurut Undang-Undang pemajuan kebudayaan dilaksanakan mulai dari 
pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kebudayaan, lembaga Kebudayaan, dan pranata Kebudayaan da-
lam meningkatkan dan memperluas peran aktif dan inisiatif masyarakat. Dalam merealisasikan sasaran 
program dan indikator kinerja program di atas, Direktorat akan mendukung langkah Unit Eselon I dalam 
hal ini Direktorat jenderal Kebudayaan melalui Pembinaan yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah 
dan mutu Sumber Daya Manusia Kebudayaan, lembaga Kebudayaan, dan pranata Kebudayaan. Pembi-
naan Lembaga Budaya yang Terstandarisasi dan Memperoleh Layanan Pembinaan ditargetkan mampu 
menunjang realisasi Persentase penduduk usia 10 Tahun ke atas yang mengunjungi peninggalan sejarah 
yang ditetapkan dalam renstra kementerian yaitu sejumlah 49,78 % dari satuan pendidikan di Indone-
sia. Dalam dimensi Warisan Budaya terdapat indikator Persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang 
mengunjungi peninggalan sejarah. Penduduk yang dimaksud adalah Warga Negara Indonesia usia 10 ta-
hun keatas. Peninggalan sejarah meliputi cagar budaya, museum, dan peninggalan bersejarah lainnya. 
 Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, meman-
faatkan koleksi, dan mengomunikasikannya kepada masyarakat. (PP Nomor 66 Tahun 
2015 Tentang Museum). Seseorang dikatakan mengunjungi eninggalan sejarah jika orang 
tersebut datang secara langsung ke cagar budaya, museum, galeri atau peninggalan berseja-
rah lainnya baik untuk kepentingan rekreasi, wisata, kunjungan pendidikan, penelitian, ziarah.
Metode Penghitungan: 
 Metode perhitungan dengan membandingkan jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas 
yang mengunjungi peninggalan sejarah terhadap jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas. 
Perhitungan indikator mengacu pada hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), Sur-
vei Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP) yang sesuai dengan pelaksanaan survei.

 Selain mendorong terlaksananya ruang untuk anak muda berekspresi budaya untuk mem-
perkuat kebudayaan inklusif, Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan  juga turut 
menyiapkan SDM untuk mendukung indikator persentase penduduk 10 tahun ke atas yang per-
nah terlibat sebagai pelaku/pendukung pertunjukan seni. Dukungan peningkatan kapasitas dan 
sertifikasi bagi SDM bidang Kebudayaan diharapkan mampu mendukung pelaksanaan survei na-
sional penghitungan indeks pembangunan kebudayaan.Guna mendukung realisasi sasaran pro-
gram mewujudkan keragaman ekspresi budaya tradisional untuk memperkuat budaya inklusif.
 Setiap orang berhak untuk berekpresi dan mendapatkan pelindungan atas hasil ekspre-
si budayanya (Pasal 41 UU Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan). Dalam Pema-
juan Kebudayaan, Pemerintah Pusat bertugas menjamin kebebasan berekpresi dan menjamin pe-
lindungan atas ekspresi budaya (Pasal 43 UU Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan).

SSPP  TTeerrwwuujjuuddnnyyaa  KKeerraaggaammaann  EEkksspprreessii  BBuuddaayyaa  uunnttuukk  MMeemmppeerrkkuuaatt  
KKeebbuuddaayyaaaann  IInnkklluussiiff 

IIKKPP  
33..22..66 

PPeerrsseennttaassee  PPeenndduudduukk  UUssiiaa  1100  TTaahhuunn  kkee  aattaass  yyaanngg  ppeerrnnaahh  tteerrlliibbaatt  
sseebbaaggaaii  ppeellaakkuu//ppeenndduukkuunngg  ppeerrttuunnjjuukkaann  sseennii 
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Indeks Pembangunan Kebudayaan merupakan instrumen untuk mengukur capaian kinerja embangunan 
kebudayaan. Dalam hal ini, Indeks Pembangunan Kebudayaan tidak dimaksudkan untuk mengukur nilai 
budaya suatu daerah, melainkan untuk mengukur kinerja pembangunan kebudayaan. 
Indeks Pembangunan Kebudayaan diharapkan dapat memberikan gambaran pembangunan kebudayaan 
secara lebih holistik dengan memuat 7 (tujuh) dimensi, yakni: 
1. Dimensi ekonomi budaya; 
2. Dimensi pendidikan; 
3. Dimensi ketahanan sosial budaya; 
4. Dimensi warisan budaya; 
5. Dimensi ekspresi budaya; 
6. Dimensi budaya literasi; dan 
7. Dimensi kesetaraan gender. 

 Dalam Dimensi Kebebasan Ekspresi Budaya terdapat indikator Persentase penduduk usia 
10 tahun ke atas yang pernah terlibat sebagai pelaku/pendukung pertunjukkan seni. Penduduk 
yang dimaksud adalah Warga Negara Indonesia usia 10 tahun keatas. Pertunjukkan seni seper-
ti pertunjukkan seni tari, petunjukkan musik, pameran seni (antara lain lukis/patung/fotografi/kri-
ya), wayang, teater ataupun pertunjukkan lain yang terkait dengan Objek Pemajuan Kebudayaan. 
 Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) meliputi 10 Objek yaitu: Tradisi Lisan; 
Manuskrip; Adat Istiadat; Ritus; Pengetahuan Tradisional; Teknologi Tradisional; Seni; Ba-
hasa; Permainan Rakyat; dan Olahraga Tradisional (Pasal 5 UU Nomor 5 Tahun 2017 ten-
tang Pemajuan Kebudayaan). Terlibat dalam pertunjukkan seni, jika seseorang dalam setahun 
terakhir dengan sengaja meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan pertunjukkan atau untuk mem-
berikan hiburan langsung kepada penonton, baik sebagai pelaku utama atau pendukung pertunjukkan. 
 Pelaku/pendukung pertunjukkan/pameran meliputi antara lain penari, pe-
main peran, pemain musik termasuk pendukung tata rias, tata busana, dan perupa. 
Metode Penghitungan: 
Metode perhitungan dengan membandingkan jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas yang pernah 
terlibat sebagai pelaku/pendukung pertunjukan seni terhadap jumlah penduduk usia 10 tahun ke atas. 
Perhitungan indikator mengacu pada hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), Sur-
vei Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP) yang sesuai dengan pelaksanaan survey. 

2.2 SASARAN DAN INDIKATOR KINERJA SASARAN

SSKK MMeenniinnggkkaattnnyyaa  jjuummllaahh  kkaabbuuppaatteenn//kkoottaa  yyaanngg  mmeemmiilliikkii  TTAACCBB  ddaann  
TTAAWWBBTTBB 

IIKKKK JJuummllaahh  kkaabbuuppaatteenn//kkoottaa  yyaanngg  mmeemmiilliikkii  TTAACCBB 
IIKKKK  JJuummllaahh  kkaabbuuppaatteenn//kkoottaa  yyaanngg  mmeemmiilliikkii  TTAAWWBBTTBB  

 

 

 

 

 

Undang-Undang No.5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan menyebutkan salah satu upaya da-
lam meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya adalah melalui pembinaan. Perkemban-
gan profesi di bidang kebudayaan di Indonesia cenderung terus meningkat dewasa ini perlu diimbangi 
dengan sistem peningkatan kompetensi yang padu untuk mendukung peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan tenaga kerja kebudayaan sebagai penunjang dalam kesiapan pengelolaan, pengemasan 
dan penggalian kebudayaan.  Berbagai langkah dan upaya guna peningkatan kompetensi kemampuan 
dan wawasan para pelaku dan penggerak/tenaga kebudayaan telah dilaksanakan oleh berbagai kalan-
gan, baik pemerintah maupun swasta dan masyarakat luas, perlu terus dikembangkan seiring dengan 
dinamika perkembangan zaman. 
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Adanya kegiatan-kegiatan yang dikelola secara terencana dan terarah dibidang peningkatan kemam-
puan dan wawasan para pelaku dan penggerak/tenaga kebudayaan semakin dibutuhkan sesuai dengan 
tahapan dan tuntutan perkembangan terkini. Keberadaan dan kesiapan para pelaku dan penggerak 
yang kompeten serta memiliki kualifikasi wawasan keilmuan yang memadai akan memberi peluang 
yang sangat besar bagi pengembangan kebudayaan Indonesia di masa yang akan datang. Dari dasar 
pemikiran tersebut Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan, Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan merencanakan program/ kegiatan peningkatan kapasitas dan sertifikasi untuk Tim Ahli Cagar 
Budaya dan Tim Ahli Warisan Budaya Tak Benda. Peran dan fungsi Tenaga ahli sangat penting dan diper-
lukan dalam memberikan rekomendasi penetapan, pemeringkatan, dan penghapusan Cagar Budaya 
dan Warisan Budaya Tak Benda, sehingga seorang Ahli Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak Benda 
harus memiliki kompetensi tertentu.

Pembinaan adalah upaya pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kebudayaan, lembaga Kebudayaan, dan 
pranata Kebudayaan dalam meningkatkan dan memperluas peran aktif dan inisiatif masyarakat (Pasal 1 
UU Nomor 5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan). 
Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia Kebudayaan, lembaga Kebudayaan, dan pranata Kebudayaan 
dilakukan melalui: 
1. peningkatan pendidikan dan pelatihan di bidang Kebudayaan;
2. standardisasi dan sertifikasi Sumber Daya Manusia Kebudayaan sesuai dengan kebutuhan dan
 tuntutan; dan/atau 
3. peningkatan kapasitas tata kelola lembaga Kebudayaan dan pranata Kebudayaan/(Pasal 39 UU
 Nomor 5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan).

Lembaga kebudayaan yang dimaksud meliputi Museum, Taman Budaya dan lembaga kebudayaan 
lainnya. Taman Budaya adalah tempat yang berfungsi melindungi, mengembang-
kan,    daerah provinsi. Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, 
mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikann- ya 
kepada masyarakat. (PP Nomor 66 Tahun 2015 Tentang Museum). 
  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 
2015 Tentang Museum. Pasal 5: 
1. Menteri melakukan standardisasi Museum 2 (dua) tahun setelah
 Museum memperoleh nomor pendaftaran nasional; 
2. Standardisasi Museum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
 berdasarkan Pengelolaan Museum;
3. Hasil standardisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa tipe A,
 tipe B,atau tipe C;
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai standardisasi Museum diatur dengan
 Peraturan Menteri.

SSKK MMeenniinnggkkaattnnyyaa  JJuummllaahh  lleemmbbaaggaa  bbuuddaayyaa  yyaanngg  tteerrssttaannddaarriissaassii  ddaann  
mmeemmppeerroolleehh  llaayyaannaann  ppeemmbbiinnaaaann 

IIKKKK  
33..22..44..22 

JJuummllaahh  lleemmbbaaggaa  bbuuddaayyaa  yyaanngg  tteerrssttaannddaarriissaassii  ddaann  mmeemmppeerroolleehh  
llaayyaannaann  ppeemmbbiinnaaaann 
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Pasal 6 : 

1. Menteri melakukan evaluasi terhadap Museum yang telah memperoleh standardisasi setiap 3
 (tiga) tahun sekali; 
2. Dalam melakukan evaluasi Museum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Menteri dapat
 melibatkan organisasi profesi di bidang permuseuman; 
3. Menteri setelah melakukan evaluasi terhadap Museum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 melakukan : 
 a. penetapan standar; dan 
 b. pembinaan. 
4. Penetapan standar sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a berupa: 
 a. kenaikan standardisasi; 
 b. standardisasi yang sama; 
 c. penurunan standardisasi; atau 
 d. tidak memenuhi standardisasi. 
5. Ketentuan lebih lanjut mengenai evaluasi Museum diatur dengan Peraturan Menteri. 
 Dalam rangka melaksanakan pembinaan dan pengawasan Museum Menteri dibantu oleh
 gubernur, bupati, atau walikota (Pasal 44,45,46 dan 47). Lembaga Kebudayaan yang dibina terdiri
 dari lembaga kebudayaan yang distandarisasi untuk Museum dan taman budaya, serta lembaga
 kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat yang mendapatkan pembinaan berupa peningkatan
 tata kelola lembaga dalam bentuk fasilitasi pembentukan legalitas, pembinaan dan supervisi
 terhadap kegiatan lembaga kebudayaan

Metode Penghitungan :
Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi dan memperoleh layanan pembinaan. 

Satuan     : Lembaga 
Tipe Penghitungan   : Nonkumulatif 
Unit Pelaksana   : Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan 
Sumber Data    : Laporan Internal 
Polarisasi Indikator    : Maksimal 
Periode Pengumpulan Data   : Tahunan
Target Tahun 2024   : 598 Lembaga

Pembinaan adalah upaya pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kebudayaan, lembaga Kebudayaan, dan 
pranata Kebudayaan dalam meningkatkan dan memperluas peran aktif dan inisiatif masyarakat (Pasal 1 
UU Nomor 5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. 
Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia Kebudayaan, lembaga Kebudayaan, dan pranata Kebudayaan 
dilakukan melalui: 
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1. peningkatan pendidikan dan pelatihan di bidang Kebudayaan; 
2. standardisasi dan sertifikasi Sumber Daya Manusia Kebudayaan sesuai dengan kebutuhan dan
 tuntutan; dan/atau 
3. peningkatan kapasitas tata kelola lembaga Kebudayaan dan pranata Kebudayaan. 

(Pasal 39 UU Nomor 5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan). 

 Pendidikan dan pelatihan dilakukan melalui workshop, bimbingan teknis, lokakarya dan 
lainnya di bidang museum, cagar budaya, seni, dan OPK untuk tujuan pemajuan kebudayaan. 
Sertifikasi profesi adalah suatu penetapan yang diberikan oleh suatu organisasi profesion-
al terhadap seseorang untuk menunjukkan bahwa orang tersebut mampu untuk melaku-
kan suatu pekerjaan atau tugas spesifik. Sertifikasi biasanya harus diperbaharui secara ber-
kala, atau dapat pula hanya berlaku untuk suatu periode tertentu. Sebagai bagian dari 
pembaharuan sertifikasi, umumnya diterapkan bahwa seorang individu harus menunjukkan bukti 
pelaksanaan pendidikan berkelanjutan atau memperoleh nilai CEU (continuing education unit).(KKBI). 
Kegiatan sertifikasi yang dilakukan oleh Ditjen Kebudayaan, antara lain: 

1. Sertifikasi TACB (Tenaga Ahli Cagar Budaya); 
2. Kurator; 
3. Konservator; 
4. Edukator; dan 
5. Profesi lainnya. 

Metode Penghitungan: 
Metode penghitungan dengan menjumlahkan Tenaga Bidang Kebudayaan yang Ditingkatkan Kompe-
tensinya, Tenaga Bidang Kebudayaan yang Disertifikasi, dan Manajemen Talenta Nasional Bidang Seni 
Budaya Yang Dikembangkan. 

S = a + b + c

Keterangan: 
S = Jumlah Tenaga kebudayaan yang memperoleh peningkatan kapasitas dan sertifikasi 
a = Jumlah Tenaga Bidang Kebudayaan yang Ditingkatkan Kompetensinya 
b = Jumlah Tenaga Bidang Kebudayaan yang Disertifikasi 
c = Jumlah Manajemen Talenta Nasional Bidang Seni Budaya Yang Dikembangkan 

Satuan    : Orang 
Tipe Penghitungan   : Nonkumulatif 
Unit Pelaksana  : Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan 
Sumber Data    : Laporan Internal 
Polarisasi Indikator   : Maksimal 
Periode Pengumpulan Data : Tahunan 
Target Tahun 2024  : 24.514 Orang
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3.1 Arah Kebijakan dan Strategi

Strategi merupakan suatu cara untuk merespon isu strategis yang dihadapi dan/atau un-
tuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran. Berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan, 
maka diperlukan strategi sebagai suatu cara atau pola untuk mewujudkan tujuan dan sasa-
ran yang ditetapkan. Sedangkan Kebijakan merupakan ketentuan-ketentuan yang ditetap-
kan oleh suatu organisasi untuk dijadikan pedoman, dalam pelaksanaan program/indikasi kegia-
tan guna tercapainya keterpaduan dalam perwujudan strategi, sasaran, tujuan serta visi dan misi. 
Dalam RPJMN 2020-2024, arah kebijakan dan strategi nasion-
al dikelompokkan menjadi 7 (tujuh) agenda pembangunan, yaitu sebagai berikut: 

1. memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas dan berkeadilan;
2. mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan; 
3. meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing; 
4. revolusi mental dan pembangunan kebudayaan; 
5. memperkuat infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar;
6. membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan perubahan iklim; dan 
7. memperkuat stabilitas polhukhankam dan transformasi pelayanan publik. 

Dari ketujuh agenda Pembangunan tersebut, Kemendikbudristek memberikan dukungan pada 
agenda pembangunan 3, 4, dan 7. Maka dari itu, arah kebijakan, strategi, serta program dan ke-
giatan Kemendikbudristek harus mengacu pada arah kebijakan dan strategi nasional berikut ini: 

`V

Arah kebijakan dan strategi Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan pada prinsipnya 
mengacu pada program dan kegiatan yang telah dirumuskan dalam Rencana Strategis Kementerian Pen-
didikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi untuk periode 2022-2024. Secara garis besar, arah kebijakan 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi sebgai berikut : 

BAB I I IBAB I I I
AR AH KEBIJAK AN,  STR ATEGI,AR AH KEBIJAK AN,  STR ATEGI,
KER ANGK A REGUL ASI,  DAN KER ANGK A KER ANGK A REGUL ASI,  DAN KER ANGK A 
KELEMBAGAANKELEMBAGAAN

 

 

 

AAggeennddaa  PPeemmbbaanngguunnaann  33 MMeenniinnggkkaattkkaann  SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  BBeerrkkuuaalliittaass  

ddaann  BBeerrddaayyaa  SSaaiinngg 

AAggeennddaa  PPeemmbbaanngguunnaann  44 RReevvoolluussii  MMeennttaall  ddaann  PPeemmbbaanngguunnaann  KKeebbuuddaayyaaaann 

AAggeennddaa  PPeemmbbaanngguunnaann  77 MMeemmppeerrkkuuaatt  SSttaabbiilliittaass  PPoollhhuukkhhaannkkaamm  ddaann  

TTrraannssffoorrmmaassii  PPeellaayyaannaann  PPuubblliikk  
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1. Optimalisasi Angka Partisipasi Pendidikan
2. Peningkatan dan Pemerataan Kualitas dan Relevansi Pendidikan
3. Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan  
4. Kontribusi Perguruan Tinggi terhadap Riset, Inovasi, dan Ilmu Pengetahuan
5. Tata Kelola Pendidikan dan Kebudayaan yang Partisipatif, Transparan, dan Akuntabel

Arah kebijakan yang relevan dengan tugas Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan 
adalah poin Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan. Upaya Pemajuan dan Pelestarian Bahasa 
dan Kebudayaan berkaitan dengan kondisi yang ingin dicapai yaitu :
 
a. pengarusutamaan bahasa dan kebudayaan dalam pendidikan;
b. penggunaan bahasa Indonesia yang berkualitas di kancah nasional dan internasional; dan
c. meningkatnya Indeks Pembangunan Kebudayaan.

Pada pelaksanaannya arah kebijakan dan strategi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi yang berkaitan dengan bidang kebudayaan diturunkan menjadi program yang dilaksanakan 
oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan, yaitu:

“Program Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan”  
Yang dijabarkan ke dalam kegiatan yang memuat Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja Kegiatan 
(IKK) yang dilaksanakan oleh Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan, sebagai berikut :

Arah dan Strategi untuk mendukung tercapainya tujuan program berdasarkan Sasaran Kegiatan (SK) dan 
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) sebagai berikut :

SK : Meningkatnya Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi dan memperoleh layanan
    pembinaan
 

Tabel 3.1 Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Direktorat Pembinaan Tenaga 
dan Lembaga Kebudayaan

 

 

 

PPRROOGGRRAAMM  PPrrooggrraamm  PPeemmaajjuuaann  ddaann  PPeelleessttaarriiaann  BBaahhaassaa  ddaann  KKeebbuuddaayyaaaann  

KKEEGGIIAATTAANN  PPeemmbbiinnaaaann  TTeennaaggaa  ddaann  LLeemmbbaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann    

SSKK  MMeenniinnggkkaattnnyyaa  JJuummllaahh  lleemmbbaaggaa  bbuuddaayyaa  yyaanngg  tteerrssttaannddaarriissaassii  ddaann  

mmeemmppeerroolleehh  llaayyaannaann  ppeemmbbiinnaaaann  

IIKKKK  JJuummllaahh  lleemmbbaaggaa  bbuuddaayyaa  yyaanngg  tteerrssttaannddaarriissaassii  ddaann  mmeemmppeerroolleehh  

llaayyaannaann  ppeemmbbiinnaaaann  

SSKK  

  

MMeenniinnggkkaattnnyyaa  JJuummllaahh  TTeennaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann  yyaanngg  MMeemmppeerroolleehh  

PPeenniinnggkkaattaann  KKaappaassiittaass  ddaann  SSeerrttiiffiikkaassii  

IIKKKK  JJuummllaahh  tteennaaggaa  kkeebbuuddaayyaaaann  yyaanngg  mmeemmppeerroolleehh  ppeenniinnggkkaattaann  

kkaappaassiittaass  ddaann  sseerrttiiffiikkaassii  

 

 



Rencana Strategis (RENSTRA)
Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan
Tahun 2020-2024

16

Sasaran kegiatan dicapai melalui kebijakan dan strategi sebagai ber
• Kondisi yang di ingin capai Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah lembaga budaya yang
 terstandarisasi dan memperoleh layanan pembinaan, yaitu :
1. Data Lembaga Budaya yang valid dan terintegrasi
2. Tata Kelola Kembaga kebudayaan menjadi standar

Strategi yang di lakukan oleh Direktorat Pembinaaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan adalah :
1. Melakukan pembaharuan secara berkala terhadap PPKD Kabupaten/Kota untuk mengetahui
 jumlah Lembaga budaya di daerah.
2. Melakukan peningkatan kapasitas terhadap tenaga pendataan kebudayaan di daerah.
3. Melakukan peningkatan kapasitas untuk pengelola Lembaga kebudayaan.
4. Melakukan kualifikasi terhadap Lembaga kebudayaan yang terdata, dan dilakukan pembinaan
 terhadap Lembaga kebudayaan dengan kualifikasi tertentu.
5. Membangun relasi antara pemerintah dengan Lembaga kebudayaan untuk pelaksanaan
 pemajuan kebudayaan.

SK : Meningkatnya Jumlah Tenaga Kebudayaan yang Memperoleh Peningkatan Kapasitas dan
   Sertifikasi
• Kondisi yang di ingin capai Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah tenaga kebudayaan yang mempe
 oleh peningkatan kapasitas dan sertifikasi, yaitu :
1. Tenaga kebudayaan di Indonesia memperoleh peningkatan kapasitas 
2. Tenaga kebudayaan di Indonesia memiliki sertifikasi kompetensi di bidang kebudayaan 
3. Tenaga kebudayaan Indonesia diakui kompetensinya di dunia internasional 
4. Tenaga kebudayaan yang telah tersertifikasi memperoleh penghargaan dari Negara

Strategi yang di lakukan oleh Direktorat Pembinaaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan adalah :
1. Menyusun peta okupasi kebudayaan 
2. Menyusun peraturan terkait peningkatan kompetensi dan sertifikasi 
3. Menyusun analisis kebutuhan peningkatan kompetensi dan sertifikasi 
4. Menyusun SKKNI dan KKNI terkait jenis profesi di bidang kebudayaan 
5. Memperbanyak pelatihan peningkatan kompetensi untuk tenaga kebudayaan 
6. Melakukan uji sertifikasi secara berkala terhadap jenis profesi kebudayaan 
7. Membangun relasi dengan pihak-pihak terkait untuk memberikan kesempatan kepada pelaku
 budaya yang telah tersertifikasi untuk dapat menunjukkan keterampilan dan kreativitas sesuai
 dengan bidang keahliannya 
8. Memberikan penghargaan terhadap pelaku budaya yang berprestasi

Dengan rincian Grup Klasifikasi Rincian Output (KRO), Jenis Klasifikasi Rincian Output (KRO) dan Klasifika-
si Rincian Output (KRO), yang dilaksanakan Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaanse-
bagai berikut:
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Tabel 3.2 Kegiatan, Grup Klasifikasi Rincian Output (KRO), Jenis Klasifikasi Rincian Output (KRO), 
dan Rincian Output (KRO) Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan

KKeeggiiaattaann  GGrruupp  KKllaassiiffiikkaassii  
RRiinncciiaann  OOuuttppuutt  

((KKRROO))  

JJeenniiss  KKllaassiiffiikkaassii  
RRiinncciiaann  OOuuttppuutt  

((KKRROO))  

RRiinncciiaann  OOuuttppuutt  
((RROO))  

Pembinaan 
Tenaga dan 
Lembaga 
Kebudayaan 

Kerangka Regulasi Norma, Standard, 
Prosedur dan 
Kriteria 

NSPK Bidang 
Pembinaan Tenaga 
dan Lembaga 
Kebudayaan 

   SKKNI Pembinaan 
Tenaga dan 
Lembaga 
Kebudayaan 

 Kerangka 
Pelayanan 
Lembaga 
Kebudayaan 

Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Lembaga 

Lembaga 
Kebudayaan yang 
Dibina 

 Kerangka 
Pelayanan Tenaga 
Kebudayaan 

Fasilitasi dan 
Pembinaan 
Masyarakat 

Manajemen 
Talenta Nasional 
Bidang Seni Budaya 
Yang 
Dikembangkan 

  Pelatihan Bidang 
Pariwisata dan 
Kebudayaan 

Tenaga Bidang 
Kebudayaan Yang 
Ditingkatkan 
Kompetensinya 

   Tenaga Bidang 
Kebudayaan Yang 
Disertifikasi 

 Administrasi  
Pemerintahan 
Internal  
K/L 

Layanan Dukungan 
Manajemen 
Internal 

Layanan Sarana 
Internal 

   Layanan Umum 
   Layanan 

Perkantoran 
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Tabel 3.3 Kerangka Regulasi

3.2 Kerangka Regulasi

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran strategis Kemendikbudristek, beberapa regulasi yang dipri-
oritaskan untuk dilakukan penyesuaian atau perubahan periode tahun 2020-2024, adalah sebagai beri-
kut.

NNoo  AArraahh  KKeerraannggkkaa  
RReegguullaassii  ddaann//aattaauu  
KKeebbuuttuuhhaann  RReegguullaassii  

UUrrggeennssii  PPeemmbbeennttuukkaann  
bbeerrddaassaarrkkaann  EEvvaalluuaassii  RReegguullaassii  
EExxiissttiinngg,,  KKaajjiiaann,,  ddaann  PPeenneelliittiiaann  

TTaarrggeett  
PPeennyyeelleessaaiiaann  

1 Perubahan Undang- 
Undang Nomor 33  
Tahun 2009 tentang  
Perfilman 

Menyesuaikan substansi  
pengaturan dengan 
perkembangan perfilman serta 
sinkronisasi dengan peraturan 
perundang-undangan lain antara 
lain Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah beberapa kali 
diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun  
2015 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah dan  
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 
2017 tentang Pemajuan 
Kebudayaan. Ada beberapa hal 
yang menjadi perhatian untuk 
diubah antara lain:  
1. perizinan perfilman;  
2. tarif sensor yang seharusnya 
merupakan penerimaan negara 
bukan pajak;  
3. Pasal 65 Undang-Undang 
Nomor 33 Tahun 2009 tentang 
Perfilman belum mengatur 
mengenai:  
a. jenis dan tarif sensor film;  
b. penarikan, pemanfaatan, dan 
pertanggungjawaban dana dari 
tarif yang dikenakan terhadap film  
yang disensor; dan  
c. pendanaan:  
- apakah bersumber Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara 
dan/atau Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah; dan  
- apakah tarif sensor dapat 
digunakan untuk pendanaan. 

Tahun 2022 
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3.3 Kerangka Kelembagaan

 Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan didukung oleh kerang-
ka kelembagaan, yang mencakup struktur organisasi, ketatalaksanaan, dan pengelolaan apara-
tur sipil negara yang efektif dan efisien, agar mampu melaksanakan tugas dan fungsi yang dia-
manatkan secara optimal. Kerangka kelembagaan dimaksudkan agar mendukung pencapaian 
sasaran strategis, serta mendorong efektivitas kelembagaan melalui ketepatan struktur organisasi, 
ketepatan proses (tata laksana) organisasi, serta pencegahan duplikasi tugas dan fungsi organisasi.

3.3.1 Struktur Organisasi
 Mengacu pada tugas dan fungsi Kemendikbud Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi, maka Struktur Organisasi Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan terdiri atas:

Struktur Organisasi Direktorat pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayan

3.3.2 Ketatalaksanaan

 Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan perumu-
san dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan. Dalam 
melaksanakan tugas Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan menyelenggarakan fungsi
:
a. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang pembinaan tenaga dan lembaga kebudayaan;
b. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pembinaan tenaga dan lembaga
 kebudayaan;
c. Pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan tenaga dan lembaga kebudayaan;
d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pembinaan tenaga dan lembaga
 kebdayaan;
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e. Pelaksanaan pendataan di bidang pembinaan tenaga dan lembaga kebudayaan;
f. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pembinaan tenaga dan lembaga kebudayaan;
 dan
g. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Direktorat.

3.3.3 Pengelolaan Aparatur Sipil Negara

 Pengelolaan Aparatur Sipil Negara (ASN) dilakukan untuk memastikan ketersediaan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berintegritas, profesional, dan kompeten berdasarkan bidang tugasnya sehingga 
mampu mendukung pencapaian tujuan. Untuk memastikan ketersediaan SDM tersebut, strategi utama 
yang dilakukan dalam pengelolaan SDM adalah melalui proses rekrutmen yang transparan untuk mendapa-
tkan bakat terbaik, peningkatan kompetensi pegawai sesuai kebutuhan organisasi, serta penerapan sistem 
penghargaan dan sanksi (reward and punishment) dalam rangka meningkatkan kinerja seluruh ASN. Direk-
torat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan merupakan satuan kerja (satker) di bawah pembinaan 
Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Direktorat Pembinaan Tenaga 
dan Lembaga Kebudayaan adalah satuan kerja setingkat eselon II, yang terdiri dari 5 (lima) pokja dan 1 (satu) 
subbagian, serta didukung oleh 51 orang PNS dan 36 orang PPNPN dengan rincian Aparatur Sipil Negara 
berdasarkan Kelas Jabatan di Direktorat pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan sebagai berikut:

Tabel 3.4 ASN berdasarkan Kelas Jabatan

NO JABATAN KELAS JUMLAH 
1 Direktur Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan 15 1 
2 Kepala Subbagian Tata Usaha 7 1 
3 Pamong Budaya Utama 13 1 
4 Pamong Budaya Ahli Madya 12 4 
5 Pamong Budaya Ahli Muda 9 15 
6 Pamong Budaya Ahli Pertama 8 1 
7 Bendahara 7 1 
8 Analis Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 7 1 
9 Analis Pengembangan SDM Aparatur 7 5 
10 Analis Perfilman 7 2 
11 Analis Rencana Program dan Kegiatan 7 1 
12 Penyusun Laporan Keuangan 7 1 
13 Pengelola Barang Milik Negara 6 1 
14 Pengolah Data 6 4 
15 Pengadministrasi Keuangan 5 4 
16 Pengadministrasi Persuratan 5 2 
17 Pengadministrasi Umum 5 1 
18 Pengadministrasi Kepegawaian 5 1 
19 Pengadministrasi Sarana dan Prasarana 5 1 
20 Petugas Penggandaan 3 1 
21 Pramu Bakti 3 2 
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3.4 REFORMASI BIROKRASI

 Reformasi birokrasi upaya untuk mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance) yang 
meliputi aspek kelembagaan, sumber daya manusia aparatur, ketatalaksanaan, akuntabilitas, penga-
wasan, dan pelayanan publik di lingkungan Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan. 
Reformasi birokrasi dihadapkan pada upaya mengatasi masalah inefisiensi, inefektivitas, tidak profesional, 
tidak netral, tidak disiplin, tidak patuh pada aturan, rekrutmen ASN tidak transparan, belum ada peruba-
han paradigma (mindset), KKN yang masih terjadi di berbagai jenjang pekerjaan, abdi masyarakat yang 
belum sepenuhnya terwujud, pemerintahan belum akuntabel, transparan, partisipatif, dan kredibel, pe-
layanan publik belum berkualitas dan pelayanan publik prima belum sepenuhnya terbangun secara luas. 
Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan terus mengoptimalkan pelaksanaan reformasi 
birokrasi yang sudah berjalan meliputi delapan area perubahan, yakni: 

1. Manajemen Perubahan Pelaksanaan manajemen perubahan dilakukan dengan restrukturisasi or-
ganisasi sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Or-
ganisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Ditindaklanjuti dengan 
membentuk Kelompok Kerja berorientasi pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan 
Kebudayaaan. Kelompok Kerja tersebut, yakni, yaitu :

1) Direktur

2) Kasubag Tata Usaha dan Jabatan Fungsional    
                     
3) Fungsional terbagi menjadi 3 Kelompok Kerja:
 a. Pembinaan Tenaga Seni dan Tradisi
 b. Pembinaan Tenaga Sejarah dan Film
 c. Pembinaan Lembaga Kebudayaan
 d. Apresiasi Kebudayaan
 e. Pembinaan Tenaga Cagar Budaya dan Museum

2. Penguatan Pengawasan

 Penguatan akuntabilitas kelembagaan dilakukan dengan memperkuat system penga-
wasan dengan tujuan menimalisasi temuan dalam pengelolan anggaran, yang dilakukan melalui :

1) Melakukan Penguatan implementasi SPI 
2) Pembentukan Unit Pengendali Gratifikasi 
3) Penyusunan Manajemen Risiko

3. Penguatan Akuntabilitas Kinerja 
 Peningkatan nilai SAKIP juga menjadi indikator kinerja dukungan manajemen satker. Aspek pelak-
sanaan siklus system akuntabilitas kinerja mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengukuran, pelapo-
ran dan evaluasi dilakukan demi mendorong perbaikan kinerja untuk dilakukan secara terus menerus

4. Penguatan Kelembagaan  
 Terciptanya budaya kerja yang positif bagi birokrasi yang melayani, bersih, dan akuntabel menjadi 
sasaran. Perubahan pola pikir tersebut akan didorong melalui evaluasi layanan oleh stakeholder. Input hasil 
evaluasi layanan oleh stakeholder akan dijadikan sebagai bahan perubahan kinerja sekaligus mindset aparatur. 
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5. Penguatan Tata Laksana
 Penguatan tata laksana didorong untuk menghadirkan layanan 
yang optimal bagi Tenaga dan Lembaga Kebudayan agar terciptanya Sum-
ber Daya Manusia dan Lembaga kebudayaan yang berkualitas dan berdaya saing.

6. Penguatan Sistem Manajemen Sumber Daya 
 Manusia Aparatur  Penguatan sistem manajemen aparatur disusun berdasarkan analisa uraian ja-
batan, analisa Beban Kerja dan peta jabatan, disusun rencana penguatan SDM aparatur sebagai berikut :

1) Peningkatan Kompetensi bagi Pegawai Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayan
 dalam bidang substansi Nilai Budaya;              
2) Peningkatan Kompetensi bagi Pegawai Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayan
 dalam bidang tata kelola: keuangan, kearsipan dan kepegawaian;
3) Pengajuan peta jabatan berdasarkan analisis beban kerja                                                                                  
 Penataan Pegawai sesuai dengan kompetensi dan peta jabatan;
4) Pengajuan pelaksanaan Uji Kompetensi dan Penyetaraan;

7. Penguatan Peraturan Perundang-Undangan 
 Hadirnya layanan kepada para Tenaga dan Lembaga Kebudayaan membutuhkan landasan yu-
ridis-formal untuk memperkuat legitimasi pelaksanaannya. 

8. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
 Terdapat layanan yang akan diselenggarakan dari tahun 2020-2024 yakni, Layanan Bimb-
ingan Teknis Tenaga Bidang Kebudayaan, Fasilitasi Sertifikasi Tenaga Kebudayaan dan Standarisa-
si Lembaga Kebudayaan. Perbaikan sistem dan pemutahiran format layanan melalui inovasi layanan 
dan evaluasi oleh stakeholder secara berkala menjadi salah satu langkah menuju layanan prima.
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BAB IVBAB IV
TARGE T KINER JA DAN KER ANGK ATARGE T KINER JA DAN KER ANGK A
PENDANAANPENDANAAN

4.1 Target Kinerja

 Dengan mengacu pada sejumlah kebijakan tersebut diatas, maka untuk mewujudkannya se-
lanjutnya dijabarkan dalam berbagai program dan kegiatan. Program operasional yang dimaksud mer-
upakan sekumpulan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Pembinaan Tenaga dan Lembaga 
Kebudayaan sesuai strategi dan kebijakan dalam rangka pencapaian visi dan misi Kementerian Pendi-
dikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Sedangkan indikasi kegiatan adalah bagian dari program yang 
terdiri dari beberapa kegiatan dengan sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya yang ada baik 
berupa aparatur, dana, sarana dan prasarana untuk menghasilkan sesuatu berupa barang/jasa serta 
bersifat indikatif. Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga 
Kebudayaan serta mendukung tercapainya kebijakan pada level Direktorat Jenderal Kebudayaan, Di-
rektorat Pembinaan Tenaga dan lembaga Kebudayaan menetapkan dua Sasaran Kegiatan (SK) yang 
merupakan kondisi yang ingin dicapai secara nyata yang mencerminkan keberhasilan (outcome) dari 
satu atau beberapa program. Guna mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian yang dimaksud, se-
tiap sasaran kegiatan dan program diukur dengan menggunakan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK).

Tabel 4.1 Target Kinerja Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan
 Tahun 2020-2021

PPrrooggrraamm//  
KKeeggiiaattaann  

SSaassaarraann  KKeeggiiaattaann//  IInnddiikkaattoorr  
KKiinneerrjjaa  KKeeggiiaattaann  ((SSKK//IIKKKK))  

  
SSaattuuaann  

TTaahhuunn  

22002211  22002222  

Pembinaan 
Tenaga dan 
Lembaga 
Kebudayaan  

Meningkatnya jumlah lembaga budaya yang memperoleh 
layanan 
pembinaan 
Jumlah lembaga budaya yang 
terstandarisasi dan memperoleh 
layanan pembinaan 

Lembaga 140 230 

Jumlah tenaga kebudayaan yang 
memperoleh peningkatan 
kapasitas dan sertifikasi 

Orang 1620 3600 

Meningkatnya jumlah kabupaten/kota yang memiliki TACB 
dan TAWBTB 
Jumlah kabupaten/kota yang 
memiliki TACB 

kab/kota 100 150 
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Tabel 4.2 Target Kinerja Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan
 Tahun 2022-2024

PPrrooggrraamm//  
KKeeggiiaattaann  

SSaassaarraann  KKeeggiiaattaann//  
IInnddiikkaattoorr  KKiinneerrjjaa  KKeeggiiaattaann  

((SSKK//IIKKKK))  
SSaattuuaann  

TTaahhuunn  

22002222  22002233  22002244  

Pembinaan 
Tenaga dan 
Lembaga 
Kebudayaan  

Meningkatnya Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi dan 
memperoleh layanan pembinaan 

 Jumlah lembaga budaya 
yang terstandarisasi dan 
memperoleh layanan 
pembinaan 

Lembaga 122 150 200 

 Meningkatnya Jumlah Tenaga Kebudayaan yang Memperoleh 
Peningkatan Kapasitas dan Sertifikasi 

 Jumlah tenaga 
kebudayaan yang 
memperoleh peningkatan 
kapasitas dan sertifikasi 

Orang 5.580 7.750 10.000 

 

 Sejalan dengan program Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan yang ter-
tuang di dalam Rencana Strategis Direktorat Jenderal Kebudayaan, maka Adapun program dan 
indikasi kegiatan yang akan dilaksanakan di Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebu-
dayaan yang perioritas dalam mendukung pencapaian indikator kinerja Kegiatan melalui Bagian-Ba-
gian di Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan, dapat disajikan sebagai berikut :

• Program Pemajuan dan Pelestarian Bahasa dan Kebudayaan
… Kegiatan Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan

1. Norma, Standard, Prosedur dan Kriteria
  a. NSPK Bidang Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan
  b. SKKNI Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan

2. Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
  a. Lembaga Kebudayaan yang Dibina

3. Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
  a. Manajemen Talenta Nasional Bidang Seni Budaya Yang Dikembangkan

4. Pelatihan Bidang Pariwisata dan Kebudayaan
  a. Tenaga Bidang Kebudayaan Yang Ditingkatkan Kompetensinya
  b. Tenaga Bidang Kebudayaan Yang Disertifikasi
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4.2 Kerangka Pendanaan

 Upaya untuk mencapai tujuan Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan 
dan sasaran-sasaran kegiatan yang telah ditetapkan memerlukan dukungan sumber daya, prasa-
rana yang memadai, regulasi, dan tentunya sumber pendanaan yang cukup. Sehubungan dengan 
dukungan pendanaan, indikasi kebutuhan pendanaan untuk mencapai tujuan dan sasaran kegia-
tan Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan dibagi ke dalam dua periode yakni :
 
1. Pagu 2021 dan Pagu 2022; dan 
2. Indikasi Kebutuhan Anggaran 2023-2024

Tabel 4.3 Kerangka Pendanaan Rencana Strategis Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga 
Kebudayaan Tahun 2020 – 2021

PPrrooggrraamm//  

KKeeggiiaattaann  

SSaassaarraann  KKeeggiiaattaann//  IInnddiikkaattoorr  

KKiinneerrjjaa  KKeeggiiaattaann  ((SSKK//IIKKKK))  

TTaahhuunn  

22002200  22002211  

Pembinaan 
Tenaga dan 
Lembaga 
Kebudayaan  

Meningkatnya jumlah lembaga budaya yang memperoleh 
layanan pembinaan 
Jumlah lembaga budaya yang 
terstandarisasi dan 
memperoleh layanan 
pembinaan 

82.400 33.900 

Jumlah tenaga kebudayaan 
yang memperoleh 
peningkatan kapasitas dan 
sertifikasi 

3.520 5.690 

Meningkatnya jumlah kabupaten/kota yang memiliki TACB 

dan TAWBTB 

Jumlah kabupaten/kota yang 
memiliki TACB 

400 3.500 
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Tabel 4.4 Kerangka Pendanaan Rencana Strategis Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga 
Kebudayaan Tahun 2022 – 2024

PPrrooggrraamm//  
KKeeggiiaattaann  

SSaassaarraann  KKeeggiiaattaann//  IInnddiikkaattoorr  
KKiinneerrjjaa  KKeeggiiaattaann  ((SSKK//IIKKKK))  

TTaahhuunn  
  

22002222  22002233  22002244  
Pembinaan 
Tenaga dan 
Lembaga 
Kebudayaan  

Meningkatnya Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi 
dan memperoleh layanan pembinaan 
Jumlah lembaga budaya 
yang terstandarisasi dan 
memperoleh layanan 
pembinaan 

2.100 5.000 5.700 

Meningkatnya Jumlah Tenaga Kebudayaan yang Memperoleh 
Peningkatan Kapasitas dan Sertifikasi 
Jumlah tenaga kebudayaan 
yang memperoleh 
peningkatan kapasitas dan 
sertifikasi 

29.680 62.000 70.600 
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BAB VBAB V
PENUTUPPENUTUP
 Rencana Strategis  (Renstra) Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan Ta-
hun 2020 – 2024 disusun berdasarkan Undang-Undang No 25 Tahun 2014 tentang Sistem Peren-
canaan Pembangunan Nasional dan Permendikbudristek No 13 Tahun 2022 dalam rangka menye-
lenggarakan pemerintahannya harus menyusun perencanaan pembangunan. Penyusunan Renstra 
Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan Tahun 2020 – 2024 ini merupakan penjaba-
ran dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun serta sebagai suatu wujud perencanaan dan tanggungjawab atas 
pelaksanaan program-program dan kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapaian visi dan misi Kemen-
terian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi selama 5 tahun kedepan, sebagaimana disebut-
kan visi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Tahun 2020-2024 sebagai berikut;

 “Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mendukung Visi dan Misi Presi-
den dan Wakil Presiden untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkeprib-
adian berlandaskan gotong royong melalui terciptanya pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, ber-

nalar kritis, dan kreatif.”

 Dalam penyusunan Renstra Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lemba-
ga Kebudayaan Tahun 2020 – 2024 ditentukan pula target program, kegiatan, tujuan ser-
ta sasaran yang selanjutnya bermuara pada pencapaian visi dan misi Presiden yaitu 

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berdasarkan Gotong 
Royong”

Pelaksanaan Rencana Strategi (Renstra) Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebu-
dayaan Tahun 2020 – 2024 tidak terlepas dari adanya dukungan komitmen pimpinan terha-
dap eksistensi Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan Tahun 2020 – 2024 dalam 
menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi serta wewenang yang menjadi tanggungjawabnya.
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Lampiran 1
Target Kinerja Direktorat Pembinaan Tenaga dan Lembaga Kebudayaan 2022-2024 (Lampiran Per-

mendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022)

Matriks Pendanaan Direktorat Pembinaan Tenaga dan lembaga kebudayaan Tahun 2022-2024

44227777  
PPeemmbbiinnaaaann  TTeennaaggaa  ddaann  LLeemmbbaaggaa  

KKeebbuuddaayyaaaann  
SSaattuuaann  

TTaahhuunn  
22002222  22002233  22002244  

SK Meningkatnya Jumlah lembaga budaya  
yang terstandarisasi dan memperoleh  
layanan pembinaan 

    

IKK 

3.2.4.2 

Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi 
dan memperoleh layanan pembinaan 

Lembaga 122 150 200 

SK Meningkatnya Jumlah Tenaga Kebudayaan 
yang Memperoleh Peningkatan Kapasitas 
dan Sertifikasi 

    

IKK 

3.2.6.1 

Jumlah tenaga kebudayaan yang 

memperoleh peningkatan kapasitas dan 

sertifikasi 

Orang 5.580 7.750 10.000 

 

44227777  
PPeemmbbiinnaaaann  TTeennaaggaa  ddaann  LLeemmbbaaggaa  

KKeebbuuddaayyaaaann  
  

TTaahhuunn  
22002222  22002233  22002244  

SK Meningkatnya Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi dan memperoleh 
layanan pembinaan 

IKK 

3.2.4.2 

Jumlah lembaga budaya yang 
terstandarisasi dan memperoleh layanan 
pembinaan 

 2.100 5.000 5.700 

SK Meningkatnya Jumlah Tenaga Kebudayaan yang Memperoleh Peningkatan Kapasitas 
dan Sertifikasi 

IKK 

3.2.6.1 

Jumlah tenaga kebudayaan yang 

memperoleh peningkatan kapasitas dan 

sertifikasi 

 29.680 62.000 70.600 
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Lampiran 2 
Definisi Operasional Metode Penghitungan dan Sumber Data

SK Meningkatnya Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi dan memperoleh layanan pembinaan
IKK 3.2.4.2 Jumlah lembaga budaya yang terstandarisasi dan memperoleh layanan pembinaan

DDeeffiinniissii  MMeettooddee  PPeenngghhiittuunnggaann  

   

PPeemmbbiinnaaaann  aaddaallaahh  uuppaayyaa  ppeemmbbeerrddaayyaaaann  SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  
KKeebbuuddaayyaaaann,,  lleemmbbaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann,,  ddaann  pprraannaattaa  KKeebbuuddaayyaaaann  ddaallaamm  
mmeenniinnggkkaattkkaann  ddaann  mmeemmppeerrlluuaass  ppeerraann  aakkttiiff  ddaann  iinniissiiaattiiff  mmaassyyaarraakkaatt  
((PPaassaall  11  UUUU  NNoommoorr  55  ttaahhuunn    
22001177  tteennttaanngg  PPeemmaajjuuaann  KKeebbuuddaayyaaaann))..  
PPeenniinnggkkaattaann  mmuuttuu  SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  KKeebbuuddaayyaaaann,,  lleemmbbaaggaa  
KKeebbuuddaayyaaaann,,  ddaann  pprraannaattaa  KKeebbuuddaayyaaaann  ddiillaakkuukkaann  mmeellaalluuii::    
11.. ppeenniinnggkkaattaann  ppeennddiiddiikkaann  ddaann  ppeellaattiihhaann  ddii  bbiiddaanngg  KKeebbuuddaayyaaaann;;  
22.. ssttaannddaarrddiissaassii  ddaann  sseerrttiiffiikkaassii  SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  KKeebbuuddaayyaaaann  

sseessuuaaii  ddeennggaann  kkeebbuuttuuhhaann  ddaann  ttuunnttuuttaann;;  ddaann//aattaauu  
33.. ppeenniinnggkkaattaann  kkaappaassiittaass  ttaattaa  kkeelloollaa  lleemmbbaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann  ddaann  

pprraannaattaa  KKeebbuuddaayyaaaann//((PPaassaall  3399  UUUU  NNoommoorr  55  ttaahhuunn  22001177  tteennttaanngg  
PPeemmaajjuuaann  KKeebbuuddaayyaaaann))..    

LLeemmbbaaggaa  kkeebbuuddaayyaaaann  yyaanngg  ddiimmaakkssuudd  mmeelliippuuttii  MMuusseeuumm,,  TTaammaann  
BBuuddaayyaa  ddaann  lleemmbbaaggaa  kkeebbuuddaayyaaaann  llaaiinnnnyyaa..  
  TTaammaann  BBuuddaayyaa  aaddaallaahh  tteemmppaatt  yyaanngg  bbeerrffuunnggssii  mmeelliinndduunnggii,,  
mmeennggeemmbbaannggkkaann,,  mmeemmaannffaaaattkkaann,,  ddaann  mmeemmbbiinnaa  kkeebbuuddaayyaaaann  yyaanngg  
ddiimmiilliikkii  oolleehh  ppeemmeerriinnttaahh  ddaaeerraahh  pprroovviinnssii..  MMuusseeuumm  aaddaallaahh  lleemmbbaaggaa  
yyaanngg  bbeerrffuunnggssii  mmeelliinndduunnggii,,  mmeennggeemmbbaannggkkaann,,  mmeemmaannffaaaattkkaann  kkoolleekkssii,,  
ddaann  mmeennggoommuunniikkaassiikkaannnnyyaa  kkeeppaaddaa  mmaassyyaarraakkaatt..  ((PPPP  NNoommoorr  6666  TTaahhuunn  
22001155  TTeennttaanngg  MMuusseeuumm))..    
BBeerrddaassaarrkkaann  PPeerraattuurraann  PPeemmeerriinnttaahh  RReeppuubblliikk  IInnddoonneessiiaa  NNoommoorr  6666  
TTaahhuunn  22001155  TTeennttaanngg  MMuusseeuumm..    
PPaassaall  55::    
11.. MMeenntteerrii  mmeellaakkuukkaann  ssttaannddaarrddiissaassii  MMuusseeuumm  22  ((dduuaa))  ttaahhuunn  sseetteellaahh  

MMuusseeuumm  mmeemmppeerroolleehh  nnoommoorr  ppeennddaaffttaarraann  nnaassiioonnaall;;  
22.. SSttaannddaarrddiissaassii  MMuusseeuumm  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  ppaaddaa  aayyaatt  ((11))  

ddiillaakkuukkaann  bbeerrddaassaarrkkaann  PPeennggeelloollaaaann  MMuusseeuumm;;  
33.. HHaassiill  ssttaannddaarrddiissaassii  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  ppaaddaa  aayyaatt  ((22))  bbeerruuppaa  

ttiippee  AA,,  ttiippee  BB,,aattaauu  ttiippee  CC;;  
44.. KKeetteennttuuaann  lleebbiihh  llaannjjuutt  mmeennggeennaaii  ssttaannddaarrddiissaassii  MMuusseeuumm  ddiiaattuurr  

ddeennggaann  PPeerraattuurraann  MMeenntteerrii..    
PPaassaall  66::    
11.. MMeenntteerrii  mmeellaakkuukkaann  eevvaalluuaassii  tteerrhhaaddaapp  MMuusseeuumm  yyaanngg  tteellaahh  

mmeemmppeerroolleehh  ssttaannddaarrddiissaassii  sseettiiaapp  33  ((ttiiggaa))  ttaahhuunn  sseekkaallii;;    
22.. DDaallaamm  mmeellaakkuukkaann  eevvaalluuaassii  MMuusseeuumm  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  ppaaddaa  

aayyaatt  ((11))  MMeenntteerrii  ddaappaatt  mmeelliibbaattkkaann  oorrggaanniissaassii  pprrooffeessii  ddii  bbiiddaanngg  
ppeerrmmuusseeuummaann;;  

33.. MMeenntteerrii  sseetteellaahh  mmeellaakkuukkaann  eevvaalluuaassii  tteerrhhaaddaapp  MMuusseeuumm  
sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  ppaaddaa  aayyaatt  ((11))  mmeellaakkuukkaann::    
aa..  ppeenneettaappaann  ssttaannddaarr;;  ddaann    
bb..  ppeemmbbiinnaaaann..    

44..  PPeenneettaappaann  ssttaannddaarr  sseebbaaggaaiimmaannaa  ddiimmaakkssuudd  ppaaddaa  aayyaatt  ((33))  hhuurruuff  aa  
bbeerruuppaa::    

aa..  kkeennaaiikkaann  ssttaannddaarrddiissaassii;;    
bb..  ssttaannddaarrddiissaassii  yyaanngg  ssaammaa;;    
cc..  ppeennuurruunnaann  ssttaannddaarrddiissaassii;;  aattaauu    
dd..  ttiiddaakk  mmeemmeennuuhhii  ssttaannddaarrddiissaassii..    

55..  KKeetteennttuuaann  lleebbiihh  llaannjjuutt  mmeennggeennaaii  eevvaalluuaassii  MMuusseeuumm  ddiiaattuurr  ddeennggaann  
PPeerraattuurraann  MMeenntteerrii..    
DDaallaamm  rraannggkkaa  mmeellaakkssaannaakkaann  ppeemmbbiinnaaaann  ddaann  ppeennggaawwaassaann  MMuusseeuumm  
MMeenntteerrii  ddiibbaannttuu  oolleehh  gguubbeerrnnuurr,,  bbuuppaattii,,  aattaauu  wwaalliikkoottaa  ((PPaassaall  4444,,4455,,4466  
ddaann  4477))..    
LLeemmbbaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann  yyaanngg  ddiibbiinnaa  tteerrddiirrii  ddaarrii  lleemmbbaaggaa  kkeebbuuddaayyaaaann  
yyaanngg  ddiissttaannddaarriissaassii  uunnttuukk  MMuusseeuumm  ddaann  ttaammaann  bbuuddaayyaa,,  sseerrttaa  lleemmbbaaggaa  
kkeebbuuddaayyaaaann  yyaanngg  ddiimmiilliikkii  oolleehh  mmaassyyaarraakkaatt  yyaanngg  mmeennddaappaattkkaann  
ppeemmbbiinnaaaann  bbeerruuppaa  ppeenniinnggkkaattaann  ttaattaa  kkeelloollaa  lleemmbbaaggaa  ddaallaamm  bbeennttuukk  
ffaassiilliittaassii  ppeemmbbeennttuukkaann  lleeggaalliittaass,,  ppeemmbbiinnaaaann  ddaann  ssuuppeerrvviissii  tteerrhhaaddaapp  
kkeeggiiaattaann  lleemmbbaaggaa  kkeebbuuddaayyaaaann..    
  
  

Metode Penghitungan Jumlah lembaga 
budaya yang terstandarisasi dan 
memperoleh layanan pembinaan 
Satuan: Lembaga 
Tipe Perhitungan: Non komulatif 

UUnniitt  PPeellaakkssaannaa    Sumber Data 
DDiirreekkttoorraatt  ppeemmbbiinnaaaann  TTeennaaggaa  ddaann  lleemmbbaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann  Laporan Pelaksanaan Kegiatan 

Direktorat Pembinaan Tenaga dan 
Lembaga Kebudayaan 
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SK Meningkatnya jumlah tenaga kebudayaan yang memperoleh peningkatan kapasitas dan sertifikasi
IKK 3.2.6.1 Jumlah tenaga kebudayaan yang memperoleh peningkatan kapasitas dan sertifikasi

DDeeffiinniissii  MMeettooddee  PPeenngghhiittuunnggaann  

   

PPeemmbbiinnaaaann  aaddaallaahh  uuppaayyaa  ppeemmbbeerrddaayyaaaann  SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  
KKeebbuuddaayyaaaann,,  lleemmbbaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann,,  ddaann  pprraannaattaa  KKeebbuuddaayyaaaann  ddaallaamm  
mmeenniinnggkkaattkkaann  ddaann  mmeemmppeerrlluuaass  ppeerraann  aakkttiiff  ddaann  iinniissiiaattiiff  mmaassyyaarraakkaatt  
((PPaassaall  11  UUUU  NNoommoorr  55  ttaahhuunn  22001177  tteennttaanngg  PPeemmaajjuuaann  KKeebbuuddaayyaaaann..    
PPeenniinnggkkaattaann  mmuuttuu  SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  KKeebbuuddaayyaaaann,,  lleemmbbaaggaa  
KKeebbuuddaayyaaaann,,  ddaann  pprraannaattaa  KKeebbuuddaayyaaaann  ddiillaakkuukkaann  mmeellaalluuii::    
11.. ppeenniinnggkkaattaann  ppeennddiiddiikkaann  ddaann  ppeellaattiihhaann  ddii  bbiiddaanngg  KKeebbuuddaayyaaaann;;  
22.. ssttaannddaarrddiissaassii  ddaann  sseerrttiiffiikkaassii  SSuummbbeerr  DDaayyaa  MMaannuussiiaa  KKeebbuuddaayyaaaann  

sseessuuaaii  ddeennggaann  kkeebbuuttuuhhaann  ddaann  ttuunnttuuttaann;;  ddaann//aattaauu  
33.. ppeenniinnggkkaattaann  kkaappaassiittaass  ttaattaa  kkeelloollaa  lleemmbbaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann  ddaann  

pprraannaattaa  KKeebbuuddaayyaaaann..    
((PPaassaall  3399  UUUU  NNoommoorr  55  ttaahhuunn  22001177  tteennttaanngg  PPeemmaajjuuaann  KKeebbuuddaayyaaaann))..    
  
PPeennddiiddiikkaann  ddaann  ppeellaattiihhaann  ddiillaakkuukkaann  mmeellaalluuii  wwoorrkksshhoopp,,  bbiimmbbiinnggaann  
tteekknniiss,,  llookkaakkaarryyaa  ddaann  llaaiinnnnyyaa  ddii  bbiiddaanngg  mmuusseeuumm,,  ccaaggaarr  bbuuddaayyaa,,  sseennii,,  
ddaann  OOPPKK  uunnttuukk  ttuujjuuaann  ppeemmaajjuuaann  kkeebbuuddaayyaaaann..      
  
SSeerrttiiffiikkaassii  pprrooffeessii  aaddaallaahh  ssuuaattuu  ppeenneettaappaann  yyaanngg  ddiibbeerriikkaann  oolleehh  ssuuaattuu  
oorrggaanniissaassii  pprrooffeessiioonnaall  tteerrhhaaddaapp  sseesseeoorraanngg  uunnttuukk  mmeennuunnjjuukkkkaann  bbaahhwwaa  
oorraanngg  tteerrsseebbuutt  mmaammppuu  uunnttuukk  mmeellaakkuukkaann  ssuuaattuu  ppeekkeerrjjaaaann  aattaauu  ttuuggaass  
ssppeessiiffiikk..  SSeerrttiiffiikkaassii  bbiiaassaannyyaa  hhaarruuss  ddiippeerrbbaahhaarruuii  sseeccaarraa  bbeerrkkaallaa,,  aattaauu  
ddaappaatt  ppuullaa  hhaannyyaa  bbeerrllaakkuu  uunnttuukk  ssuuaattuu  ppeerriiooddee  tteerrtteennttuu..  SSeebbaaggaaii  bbaaggiiaann  
ddaarrii  ppeemmbbaahhaarruuaann  sseerrttiiffiikkaassii,,  uummuummnnyyaa  ddiitteerraappkkaann  bbaahhwwaa  sseeoorraanngg  
iinnddiivviidduu  hhaarruuss  mmeennuunnjjuukkkkaann  bbuukkttii  ppeellaakkssaannaaaann  ppeennddiiddiikkaann  
bbeerrkkeellaannjjuuttaann  aattaauu  mmeemmppeerroolleehh  nniillaaii  CCEEUU  ((ccoonnttiinnuuiinngg  eedduuccaattiioonn  
uunniitt))..((KKKKBBII))..    
  
KKeeggiiaattaann  sseerrttiiffiikkaassii  yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  oolleehh  DDiittjjeenn  KKeebbuuddaayyaaaann,,  aannttaarraa  
llaaiinn::    
11..  SSeerrttiiffiikkaassii  TTAACCBB  ((TTeennaaggaa  AAhhllii  CCaaggaarr  BBuuddaayyaa));;    
22..  KKuurraattoorr;;    
33..  KKoonnsseerrvvaattoorr;;    
44..  EEdduukkaattoorr;;  ddaann    
55..  PPrrooffeessii  llaaiinnnnyyaa..  
  

Metode penghitungan dengan 
menjumlahkan Tenaga Bidang 
Kebudayaan yang Ditingkatkan 
Kompetensinya, Tenaga Bidang 
Kebudayaan yang Disertifikasi, dan 
Manajemen Talenta Nasional Bidang 
Seni Budaya Yang Dikembangkan. 

𝑺𝑺 = 𝒂𝒂 + 𝒃𝒃 + 𝒄𝒄
Keterangan:  
S = Jumlah Tenaga kebudayaan yang 
memperoleh peningkatan kapasitas  
dan sertifikasi  
a = Jumlah Tenaga Bidang 
Kebudayaan yang Ditingkatkan 
Kompetensinya  
b = Jumlah Tenaga Bidang 
Kebudayaan yang Disertifikasi  
c = Jumlah Manajemen Talenta 
Nasional Bidang Seni Budaya Yang  
Dikembangkan 
 Satuan: Orang 
Tipe Perhitungan: Non komulatif 

UUnniitt  PPeellaakkssaannaa    Sumber Data 
DDiirreekkttoorraatt  ppeemmbbiinnaaaann  TTeennaaggaa  ddaann  lleemmbbaaggaa  KKeebbuuddaayyaaaann  Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
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